Ruang Kesaksian
By: Mila Ridwan

Shalom semua

Minggu kemarin ada kejadian dengan anak
saya yang membuat saya marah sekali.
Kebetulan anak saya dapat special gift,
kue dari seseorang. Wah anak saya
senang sekali, dan saya peringatkan dia
hanya boleh dimakan di mobil. Dan dia
sudah mengerti. Tetapi 15 menit kemudian
dia sudah buka kotak kuenya dan sudah
ambil 1 piece siap dimakan sambil bilang
ke saya bahwa dia memaksa mau makan
satu. Seketika itu juga kotak kue jatuh se-
hingga bentuk kuenya ancur.

Saya marah sekali karena saya selalu pe-
ringatkan dia untuk tetap menghargai pem-
berian orang apapun itu. Walaupun kue itu
masih bisa dimakan tetapi tidak sempurna
seperti sebelumnya. Di mobil sambil
menangis dia minta maaf sama saya,dan
saya menjelaskan bahwa kalau dia tidak
mematuhi perintah saya maka Tuhan bisa
menghukum dia atau berkat yang diterima
bisa tidak sempurna.

Dan saat itu Tuhan berbicara dengan saya
di mobil, bahwa semua perintah / pera-
turan Dia pun seharusnya kita ikuti se-
muanya, supaya berkat dan pemberian
dari DIA tetap sempurna saat kita terima.
Tetapi

berapa sering kita memaksa kehendak kita
ke Tuhan semaunya kita, sehingga kita
sering terjatuh karena kelakuan kita
sendiri. Di situ saya intropeksi diri bahwa
apakah kita sudah sungguh-sungguh me-
matuhi semua peraturan Dia?

Kejadian itu justru membuat saya me-
nyadari bahwa betapa sering tanpa kita
sadari kita selalu memaksakan kemauan
kita ke Tuhan. Mari saudara, ingatlah
bahwa Dia sebagai Bapak kita selalu sabar
dan mengajar kita untuk tetap ikuti perin-
tahNya. Semoga ini jadi berkat buat sau-
dara sekalian. *

God bless you. Terima kasih.
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BERSYUKUR

Pada jaman sekarang dengan keadaan dunia
yang tidak menentu, begitu mudah bagi kita
untuk mengeluh atau mengomel. Jangankan
untuk hal yang berat, hal simple seperti cuaca
panas pun sekarang bisa membuat kita terus
mengeluh karena kita kepanasan, dan
sebaliknya ketika cuca dingin kita pun juga
mengeluh. Pastinya Tuhan menjadi sedih
karena sikap anak-anak-Nya yang sudah tidak
pernah mengucap syukur untuk hal terkecil
sekali pun. Seperti halnya kita bisa bernafas,
itu merupakan hal yang sudah biasa bagi kita
hingga kita tidak sudah tidak bisa melihat
keistimewaan dari hal tersebut. Kita sudah di
“butakan” dan akhirnya kita take that for
granted. Bila kita sendiri sudah tidak bisa
bersyukur untuk setiap kejadian kecil yang
terjadi di dalam hidup kita, bagaimana Tuhan
yakin kalalu kita pun akan bersyukur bila la
mengadakan mujizat untuk kita?

Ini sama seperti ayat yang berkata, bila kita
setia dengan perkara kecil maka la akan
memberkati kita lebih lagi dengan perkara-
perkara besar. Tuhan ingin mengajar kita
untuk menjadi sabar dan bersyukur dalam
segala hal, walaupun mungkin bagi kita itu
adalah sesuatu yang kecil. Setelah kita
mengerti itu semua dan kita setia dalam
perkara kecil, Tuhan akan mempercayakan hal
-hal yang lebih dasyat lagi. Tapi ini semua
bukanlah hal yang mudah, apalagi dengan
teknologi yang membuat semuanya serba
instant, ini juga menguji kesabaran kita. Tetapi
faktor ini juga yang juga membuat kita sering
mengeluh karena kita tidak terbiasa untuk

menunggu.

Paulus menuliskan dalam 1 Tesalonika 5:18,
“Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab
itulah yang dikehendaki Allah di dalam Kristus
Yesus bagi kamu”. Tuhan sangat ingin untuk
melihat anak-anak-Nya untuk selalu mengucap
syukur untuk segala sesuatu meskipun itu baik
atau buruk. Tetapi pada kenyataannya kalau
kita sedang mengalami kejadian yang buruk,
kita langsung mengomel dan langsung
menyalahkan Tuhan dan orang terdekat kita.
Tetapi ketahuilah saudara, apapun kejadian itu
Tuhan memapunyai rencana yang begitu baik
di belakang semua itu. Di dalam jiwa kita
terdapat kehendak, emosi, dan pikiran. Dan
tiga hal tersebut bekerja bersama-sama dan
kedagingan kita akan cepat melupakan atau
mengingat kebaikan Tuhan dan akhirnya di
saat kita lemah, di kesempatan seperti inilah
Iblis dengan aktif akan masuk ke dalam hati
kita dan merusak pola pikir kita. Si jahat akan
terus menaruh pikiran-pikiran yang mendorong
kita untuk tidak pernah merasa puas akan
semua yang kita punya.

Ada 3 hal untuk mengucap syukur:
1. Untuk menerima yang kita inginkan

Ini adalah hal yang paling mudah untuk
dilakukan dalam kehidupan kita. Ketika
kehidupan kita berjalan begitu mulus dan
setiaqp doa kita dikabulkan, ini akan
membuat kita mudah mengucap syukur.
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Tetapi sayangnya kita sering tenggelam
akan kebahagiaan kita dan lupa akan
semua kebaikan-Nya. Lebih lagi ketika kita
sibuk dengan pekerjaan kita, itu sangat
mudah bagi kita untuk melupakan
kebaikan-Nya akan kesempatan yang Dia
berikan kepada kita untuk menikmati satu
hari lagi untuk hidup kita. Kita sudah tidak
mau melangkah dari zona kenyamanan
kita. Kita mau menetap dan akhirnya
kehidupan rohani kita melemah. Padahal
Tuhan ingin kita terus naik level yang lebih
tinggi dan tidak menjadi seorang bayi
Kristen. Ada satu perintah yang Tuhan
tuliskan agar kita selalu mengucap syukur
in every little things. Don’t take things for
granted. Tuhan bisa mengambil apa yang
kita punya saat kapan pun.

. Untuk menerima apa yang
tidak kita inginkan

Di dalam Efesus 5:20 Tuhan
juga berfirman agar kita selalu
mengucap syukur senantiasa di
dalam nama-Nya. Ini adalah
saatnya di mana Tuhan ingin
kita untuk tetap mengucap
syukur. Ketika keinginan kita
yang tidak terpenuhi atau
keadaan yang tidak berjalan
sesuai ekspektasi kita, Tuhan mau melihat
anak-Nya untuk tetap berdoa dengan
penuh ucapan syukur.

Sikap ini bisa kita punyai bila kita hanya
dekat dengan Dia, di mana Roh Kudus
akan memenuhi hati kita dengan
penghiburan dan ucapan syukur. Kadang
Tuhan mengijinkan kejadian buruk terjadi
itu untuk membentuk kita menjadi bejana
yang indah, di mana mempunyai kerakter
yang kuat dan tidak goyah pada saat
apapun. Ingatkah saudara akan kisah 3
bejana yang masing-masing mempunyai
karakter yang tidak mau dibentuk; tidak
mau dibentuk tetapi menyerah pada
akhirnya; dan bejana yang rela untuk di
bentuk? Kita harus menjadi tipe bejana
yang ketiga agar pada akhirnya kita bisa
memuliakan nama-Nya dan

membanggakan Dia.

3. Untuk hal yang kita tidak terima tetapi
kita layak menerimanya
Ini adalah hal yang paling sulit untuk dila-
kukan dari ketiga hal yang ada di sini. Se-
bagai contoh, kita sudah bekerja keras dan
menghasilkan hal yang baik, tetapi pada
akhirnya orang lain yang menerima pujian
atau hadiah. Nah, pada saat seperti itu,
apakah kita masih bisa mengucap syukur?
Atau kita akan marah-marah dan complaint
karena kita diperlakukan secara tidak adil?

Untuk bisa kita mengucap syukur saat kita
tidak menerima sesuatu, hanya bisa dila-
kukan dengan cara merubah pola pikir
kita. Bukan lagi saya tetapi semuanya
karena Tuhan. Daripada kita focus kepada
hal-hal yang kita tidak terima, le-
bih baik kita fokuskan pikiran
kepada apa yang sudah kita ter-
ima padahal kita tidak layak ter-
ima. Sebagai contoh, keselama-
tan. Semua orang adalah berdosa
dan tidak seorangpun layak
menerima keselamatan, semua
hanya karena Tuhan. Contoh lain-
nya, kesehatan dan pekerjaan.
Saat-saat ini banyak orang yang
kehilangan  pekerjaan karena
keadaan ekonomi tapi kalau sam-
pai saat ini kita masih bekerja, sekali lagi
itu hanya karena Dia. Apa yang membuat
kita lebih layak memiliki pekerjaan dari-
pada yang lain? Pada saat kita fokus
kepada hal-hal ini, itu akan memudahkan
kita untuk mengucap syukur pada saat kita
tidak menerima sesuatu yang sesung-
guhnya layak kita terima. Afterall, ini bukan
karena kita tapi hanya karena Tuhan.

Roma 8:28 berkata bahwa Allah turut
bekerja dalam segala sesuatu untuk men-
datangkan kebaikan bagi mereka yang men-
gasih Dia Mungkin saat ini keadaan saudara
tidak enak atau kelihatan tidak baik, tapi in-
gatlah semua ini akan mendatangkan kebai-
kan apabila saudara mengasih Dia. Karena
itu marilah kita semua belajar untuk mengu-
cap syukur senantiasa.

KEGIATAN GEREJA |
24 November 08 - 30 November 08

Rabu, 26 November 2008, pk. 19.30 |

Komsel North dan Komsel West I
DILIBURKAN i

Jumat, 28 November 2008, pk. 19.00 :
Kingdom Power Seminar
Bersama: Ps. Frengky Utana |
Willow Park Primary School
13 Compton St, Northcote

. Contact Person: Bpk. Yohanes - 021 2681706 |

Sabtu, 29 November 2008,
pk. 10.00-13.00 !

Seminar Gereja
Bersama: Ps. Frengky Utana
Willow Park Primary School

13 Compton St, Northcote |

Contact Person: Bpk. Yohanes - 021 2681706
I

Pk. 16.00 i
KKR Bersama BIC Auckland dan :

Indonesian Family Fellowship -
(Dinner Provided) |

Bersama: Ps. Frengky Utana
Willow Park Primary School
13 Compton St, Northcote |

! Contact Person: Bpk. Yohanes - 021 2681706 |

i Minggu. 30 November 2008, pk.14.00 :

|
Kebaktian Umum !

Bersama: Ps. Frengky Utana
Tempat: 81 Ellice Road, Glenfield

§

JADWAL PELAYANAN - 30 Nov 2008

WL: Arnold
Singers: Juliana dan Cindy
Keyboard: Willy
Bass: N/A
Drum: N/A
OHP: Edward
Ushers: Bpk. lan dan Ibu Susan
Kolektan: Bpk. lan dan Bpk. Burhan
Sunday School:
Conquerors: Ibu Wanting
Warriors: Ibu Mila

Para pelayan diharap datang pukul 13.00
untuk berdoa bersama.

Bethany International
Chureh mengueapkan
Rappy Birthday to......

Bpk, Surya - 28 November

Ibu Susan - 29 November
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Roma 8S:28

Kita tahu sekarang, bahwa Allah
turut bekerja dalam segala sesuatu
untuk mendatangkan kebaikan
bagi mereka yang mengasihi Dia,
yaitu bagi mereka yang terpanggil
sesuai dengan rencana Allah .




